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ABSTRAK

Mobil Emisia Borneo 01 adalah mobil hemat bahan bakar yang di buat

oleh mahasiswa Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Pontianak untuk

mengikuti perlombaan mobil hemat energi yang diselenggarkan oleh PT. Shell,

yaitu Shell Eco Marathon Asia ,Di dalam pembuatan mobil ini masih mempunyai

kendala terutama pada chassis, chasis emisia borneo 01, masih mempunyai

defleksi yang besar, re-desain bertujuan untuk memperbaiki kesalahan atau

kekurangan chassis sebelumnya, re-desain chasis ini memiliki ukuran panjang

2500 mm, lebar 930 mm, jarak sumbu roda 2000 mm.

Material chassis Emisia Borneo 01 yang direncanakan menggunakan

hollow rectangular JIS 60 x 30 x 1.6 mm, Hasil penelitian menunjukkan bahwa

defleksi maksimum yang terjadi yaitu 0,8205 mm, momen maksimum

99980Nmm, tegangan normal maksimum 43,36 Mpa, tegangan geser maksimum

2,929 Mpa, torsi maksimum 9,57 Mpa , tegangan maksimum sambungan  las

sebesar 1,452 N/mm2.

Kata kunci: chassis, defleksi, momen, tegangan normal, tegangan geser, torsi,

sambungan las.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. Shell adalah perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan khususnya

dalam hal penyediaan bahan bakar minyak. Mengingat cadangan minyak bumi semakin

menipis jumlahnya, maka PT. Shell mengadakan sebuah ajang kompetisi yang bertujuan

untuk menciptakan kendaraan masa depan yang hemat bahan bakar. Kompetisi itu diberi

nama ‘‘Sheel Eco Marathon.

Shell Eco-Marathon adalah kompetisi tahunan yang disponsori oleh Shell, dimana

peserta membuat kendaraan khusus yang bisa melakukan efisiensi bahan bakar sebesar-

besarnya. The Eco-Marathon diadakan keliling dunia dan pernah diadakan di Finlandia,

Perancis, Jerman, Belanda, Jepang, Amerika Serikat dan Malaysia. Kegiatan ini juga

pernah diadakan di Inggris sampai 2010.

Kompetisi ini diikuti oleh berbagai jenis peserta mulai dari amatir yang tertarik

sampai tim perguruan tinggi dan perusahaan kendaraan bermotor dengan berbagai

rancangan.

Dalam kompetisi ini ada beberapa jenis kategori yang akan di lombakan yaitu

kendaraan Urban Concept dan Prototype. Di antara dua jenis kendaraan tersebut kami

mengambil kategori Urban Concept , pada kategori kendaraan jenis Urban Concept kami

dituntut untuk merancang , mendesain dan membuat kendaraan yang konsumsi bahan

bakarnya lebih hemat serta memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengendara.

Kendaraan ini kami namakan Emisia Borneo 01. Untuk memaksimalkan konsumsi bahan

bakar, maka berat kendaraan sangat berpengaruh terutama pada bagian Chassis dan Body.

Chassis adalah salah satu bagian yang cukup berpengaruh untuk mengurangi bobot

kendaraaan. Oleh karena itu, pembuatan Chassis kendaraan ini harus memperhatikan

batasan berat dan pemilihan jenis material. Biasanya chassis terbuat dari kerangka baja

yang memegang body dan engine dari sebuah kendaraan. Saat proses manufaktur body

kendaraan dibentuk sesuai dengan struktur chassisnya. Chassis mobil biasanya terbuat

dari logam ataupun komposit.
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Di dalam pembuatan chasis emisia borneo 01 2018, masih mempunyai kendala

defleksi yang besar, perlu adanya perubahan desain dan pemilihan bahan untuk dapat

memperkecil defleksi yang terjadi.

Dari permasalahan tersebut, maka penulis mengambil judul Skripsi Re-desain

Chassis Emisia Borneo 01 Shell Eco Marathon 2018.

1.2. Rumusan Maasalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian skripsi ini

adalah bagai mana cara mengoktimalkan defleksi sekecil mungkin pada chassis , dengan

beban yang sudah di tetapkan.

1.3. Batasan Masalah

Diperlukan ruang lingkup atau batasan yang jelas agar dalam pelaksanaannya

lebih mengarah pada maksud dan tujuan penelitian , adapun batasan masalah antara lain

sebagai berikut:

1. Mendesain Chassis kendaraan.

2. Menghitung kekuatan Chassis kendaraan berdasarkan beban pengendara dan

mesin yang di gunakan.

3. Menghitung kekuatan pada daerah sambungan las.

1.4. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam re-desain chassis ini antara lain :

1. Dapat mengetahui jenis chassis yang di rencanakan.

2. Dapat menganalisa Defleksi maksimum chassis lama dan chassis baru.

3. Dapat menganalisa Momen maksimum chassis lama dan chassis baru.

4. Dapat menganalisa Tegangan normal maksimum chassis lama dan chassis baru.

5. Dapat menganalisa Tegangan geser maksimum chassis lama dan chassis baru.

6. Dapat mengetahui Torsi pada chassis lama dan chassis baru.

7. Dapat mengetahui jenis material profil yang di gunakan.

8. Dapat menghitung tegangan pada daerah sambungan las.
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1.5. Manfaat

Adapun manfaat dari perencanaan  system chassis ini antara lain :

1. Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perencanaan sistem

chassis.

2. Dapat mengetahui bahan yang di perlukan dalam Perencanaan chassis.

3. Dapat merencanakan atau membuat ide baru untuk perencanaan chassis masa kini.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam Skripsi ini adalah sebagai

berikut :

BAB I Pendahuluan

Pada bab ini  berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, teori – teori dasar serta rumus

perhitungan yang sangat erat dengan permasalahan yang sedang dibahas.

BAB III Metode Penelitian

Pada  bab  ini  berisi  spesifikasi  data  teknis  serta  metode  alur penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini berisi langkah perhitungan untuk mendapatkan defleksi pada chassis

secara teoritis serta hasil simulasi pembebanan.

BABV Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil  pembahasan sebelumnya dan saran – saran

yang dapat diberikan dalam penelitian ini.

LAMPIRAN
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perencanaan Re-desain Chassis Emisia Borneo 01 Shell Eco Marathon

2018., maka dapat di simpulkan :

1. Dalam perancangan chassis ini yaitu menggunakan jenis chassis ladder frame,

yang mana chassis jenis ini sesuai dengan karakteristik kendaraan yang akan

dibuat, selain itu chassis jenis ni mudah untuk di buat.

2. Dari hasil pengujian antara chassis lama dan baru dapat di lihat dari tabel di bawah

ini:

Hasil keterangan

Chassis lama Chassis baru

Defleksi Maksimum

Momen Maksimum

Tegangan Normal Maksimum

Tegangan Geser Maksimum

Torsi Maksimum

2,247 mm

122200 N.mm

45,89 Mpa

6,521 Mpa

15,34 Mpa

0,8205 mm

99980 N.mm

43,36 Mpa

2,929 Mpa

9,57 Mpa

Dari tabel di atas chassis baru efektif mampu menahan beban dari pengendara ,

engine serta body , yang mana dari ketentuan defleksi tidak lebih dari 2 mm yang

artinya defleksi harus kurang dari 2 mm, untuk momen, tegangan normal ,

tegangan geser serta torsi , hasil yang di dapat lebih kecil, jadi dapat dikatakan

chassis baru aman untuk nanti di terapkan pada pembuatan mobil emisia borneo

selanjutnya

3. Berdasarkan pengujian pemilihan material profil , menggunakan hollow ST 37

dengan ukuran berturut – turut, lebar , tinggi , dan tebal , yaitu 60 x 30 x 1.6 mm,

selain mampu menahan beban yang telah di rencanakan , material jenis ini mudah

didapat dan harga relatif murah.

4. Sambungan las yang digunakan pada perencanaan chassis kendaraan Emisia

Borneo 01 ini adalah menggunakan sambungan sudut (corner) dengan jumlah

titik pengelasan sebanyak 24 titik. Dari hasil perhitungan yang  diperoleh,
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tegangan maksimum  yang terjadi pada  sambungan  las sebesar 1,452 N/mm2.

Ini lebih kecil dari tegangant tarik elektroda setelah di las kan sebesar 420

N/mm2, sehingga seluruh perancangan aman

5.2.    Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam perancangan chassis Emisia Borneo

01 adalah sebagai berikut :

1. Dalam perancangan chassis Emisia Borneo 01, sebaiknya menggunakan bahan

aluminium atau dengan menggunakan bahan baja hollow,dan sesuaikan

penggunaan bahan tersebut, agar chassis tidak terlalu berat.

2. Dalam perancangan chassis ini pasti terdapat bagian yang kritis atau rawan

karena pembebanan, maka dari itu sebaiknya ditambahkan penguat, bisa

menggunakan plat atau bahan lain untuk memperkuat daerah kritis tersebut.

3. Jika berat menjadi pertimbangan dalam perencanaan chassis Emisia Borneo 01,

maka gunakan lah bahan yang lebih ringan seperti aluminium, akan tetapi jika

harga yang merupakan pertimbangan, maka gunakan lah baja hollow, yang

memang lebih murah di bandingkan dengan menggunakan bahan aluminium.
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